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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media aplikasi Globallang 
dalam pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Remboken. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. 20 
orang siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Remboken menjadi objek penelitia ini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadaptasi model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation). Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji-t. Hasil 
dari penelitian ini yaitu nilai thitung yang diperoleh sebesar 24,798 > 2,109 dan 
nilai signikansi 0,000 < 0,05 yang artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, 
dan perhitungan lembar respon siswa melalui angket hasil diperoleh sebesar 
86,1 yang artinya berada pada kriteria sangat kuat. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest dan juga 
respon siswa terhadap penggunaan aplikasi Globallang. Maka dari itu, 
penggunaan media aplikasi Globallang dalam pembelajaran bahasa Jepang 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Remboken dapat dikatakan efektif. 
 

KEYWORDS ABSTRACT 

Effectiveness, 
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This study aims to determine the effectiveness of Globallang application 
media in Japanese language learning at SMA Negeri 1 Remboken. This 
research used quantitative research method with experimental design. 20 
students from the 11

th
 grade at SMA Negeri 1 Remboken became the object 

of this research. Data collection was carried out by adapting the ADDIE 
development model (Analysis, Design, Development, Implementation). The 
data analysis techniques used were validity test, reliability test, normality test 
and t-test. The results of this study are the calculated tcount obtained of 

24.798> 2.109 and the significance value of 0.000 <0.05 which means that the 
calculated tcount is greater than the ttable value, and the calculation of the 

student response sheet through the questionnaire results obtained at 86.1 
which means it is in very strong criteria. It can be concluded that there is a 
significant increase in pretest and posttest scores and also student responses 
to the use of Globallang application. Therefore, the use of Globallang 
application media in Japanese language learning for the 11

th
 grade students at 

SMA Negeri 1 Remboken can be concluded as an effective learning media. 

  

 

PENDAHULUAN 
Bahasa adalah suatu pesan yang diungkapkan dengan bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi 

di berbagai aktivitas manusia dan pada situasi yang berbeda, Devitt & Hanley (2006). Sejalan dengan 
itu, Wardhaugh (2011) juga mengemukakan bahwa bahasa yang merupakan alat komunikasi manusia 
bersistem simbol-simbol bunyi yang arbitrer. Dapat disimpulkan bahwa bahasa berarti lambang suara 
yg dipergunakan oleh gerombolan masyarakat menggunakan tujuan berkolaborasi, membentuk 
hubungan, dan mengenali diri. 

Di Indonesia, minat terhadap Bahasa Jepang terus meningkat dari waktu ke waktu. Bahasa 
Jepang tidak hanya dipandang sebagai bahasa asing biasa, tetapi juga menjadi bagian integral dari 
budaya populer (Huda, dkk., 2022). Banyak orang di Indonesia tertarik untuk mempelajari Bahasa 
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Jepang karena faktor-faktor seperti anime, manga, film Jepang, dan kecintaan terhadap budaya 
Jepang secara keseluruhan (Saputra, dkk., 2023). Sebagai hasilnya, sekolah-sekolah bahasa Jepang 
dan kursus privat semakin banyak bermunculan di seluruh negeri. Bahasa Jepang juga menjadi mata 
pelajaran yang populer di berbagai institusi pendidikan. 

Pembelajaran bahasa Jepang adalah proses belajar mengajar yang bertujuan agar pelajar 
memiliki kemampuan berkomunikasi (communicative) dengan menggunakan bahasa lisan dan tulisan 
sedekat mungkin dengan kemampuan kemahiran bahasa Jepang dengan penutur asli. Untuk dapat 
berkomunikasi dengan baik para pelajar perlu mempelajari aturanaturan yang berlaku pada bahasa 
sasaran tersebut seperti fonetik, fonologi, kosakata, kata bahasa, tulisan/huruf dan lain-lain. (Lensun, 
2014:14). Keterampilan berbahasa sendiri antara lain terdiri dari menulis, membaca, mendengar, dan 
berbicara. Agar bisa menguasai keterampilan berbahasa wajib menguasai berbagai kosakata yang 
banyak. Keterampilan bahasa yang dimiliki seseorang tentu saja bergantung pada kualitas kosakata 
yang dimilikinya. Jika lebih banyak kosakata yg kita miliki, merupakan suatu hal yang mungkin bahwa 
kita memiliki keterampilan berbahasa yang baik. 

Agar supaya membantu terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang kondusif, maka kiprah 
guru memiliki peran penting. Dalam pengembangan pengalaman belajar, pengajar tidak berperan 
menjadi satu-satunya sumber belajar yg bertugas pada pemberian bahan belajar bagi peserta didik, 
akan tetapi yg lebih krusial merupakan bagaimana memfasilitasi agar peserta didik belajar, yaitu 
dengan berbagai media belajar. Media merupakan segala hal yang dapat menjadi perantara. Media 
sendiri dapat bersifat visual juga non-visual. Tentunya, media yang bagus adalah yang memiliki kedua 
sifat tersebut dan dapat melengkapi satu sama lain. Penggunaan media dalam pembelajaran 
mempunyai peran sangat penting untuk menunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar 
(Munadi, 2010:54). 

Berdasarkan observasi awal penulis, permalsallalhaln yalng sering muncul aldallalh kuralngnyal 
krealtivitals guru. Di lalin sisi salalt ini balnyalk muncul alplikalsi chaltting, alplikalsi bisnis, alplikalsi foto, 
alplikalsi video daln balnyalk lalgi. Sekalralng, balnyalk ditemui siswa yang lebih memilih bermalin dengaln 
alplikalsi halndphone merekal dalri paldal fokus alkaln pelaljalraln dalri di sekolalh. Hal ini juga ditemui oleh 
penulis dalam observasi awal di SMA Negeri 1 Remboken saat sedang melakukan proses 
pembelajaran lapangan. Melihat kesenjangan ini, maka penulis melihat bahwa handphone terlebih 
khusus smartphone dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, termasuk ke dalam 
pembelajaran Bahasa Jepang, jika siswa diarahkan menggunakan aplikasi yang tepat. Slah satu 
contohnya adalah aplikasi Globallang.  

Aplikasi Globallang adalah suatuaplikasi yang dirancang khusus untuk pelajar guna 
mempermudah menghafal kosakata bahasa Jepang.Aplikasi Globallang dikembangkan untuk 
membantu pembelajaran agar lebih mudah dan praktis bagi pelajar.Ketika menggunakan aplikasi ini 
pelajar dapat dengan mudahnya menghafal suatu pelajaran/ kosakata baru, karena kosakata didalam 
aplikasi tersebut sudah di urutkan sesuai kategori dan dengan mudahnya bisa di ulangi.Dengan 
menerapkan media ini dalam pembelajaran diharapkan bisa memberi pengaruh yang baik bagi minat, 
serta penguasaan bahasa bagi para pembelajar bahasa Jepang. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirancang untuk mengukur seberapa efektif dampak 
Aplikasi Globallang sebagai media dalam proses pembelajaran bahasa Jepang pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Remboken. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang ilmu pendidikan 
Bahasa Jepang terutama dalam bidang media pembelajaran Bahasa Jepang. Peneliti juga berharap 
agar penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian serupa di masa mendatang.  

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Experimen merupakan metode percobaan untuk melakukan pembuktian kepada suatu hipotesis 

tertentu dan bermakna belajar untuk berbuat, sebab itulah dapat dimasuka pada metode 

pembelajaran Sagala (2006). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media aplikasi Globallang pada kegiatan belajar mengajar bahasa Jepang dalam hal meningkatkan 

kemampuan kosakata serta pemahaman bahasa Jepang pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 

Remboken. Sebanyak 20 siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Remboken menjadi sumber data dalam 

penelitian ini. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengadopsi model pengembangan ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahap yaitu Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi 
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(ADDIE). Pada tahap Analisis, dilakukan analisis kebutuhan dan karakteristik siswa yang akan 

menjadi target pengguna media aplikasi global Bahasa Jepang, serta pencarian referensi teori terkait 

penelitian. 

 

Selanjutnya, pada tahap Perancangan, dilakukan konsultasi dengan guru di SMA Negeri 1 Remboken, 

menetapkan materi pembelajaran Bahasa Jepang tingkat dasar, merancang media aplikasi global, 

dan menyusun instrumen berupa soal pretest dan posttest. Pada tahap Pengembangan, dilakukan 

penggunaan produk media pembelajaran berupa aplikasi global Bahasa Jepang, serta validasi oleh 

ahli materi dan media, yaitu guru Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Remboken. Selanjutnya, tahap 

Implementasi melibatkan penerapan langsung kepada sampel, di mana aplikasi global Bahasa Jepang 

diuji coba kepada 20 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Remboken dalam dua pertemuan. Terakhir, pada 

tahap Evaluasi, dilakukan penilaian kuantitatif berdasarkan hasil pretest dan posttest, serta tanggapan 

siswa terhadap efektivitas media aplikasi global dalam pembelajaran Bahasa Jepang. 

Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif, untuk menggambarkan data dengan lebih mudah 

dimengerti. Data yang diperoleh meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji-t, yang 

semuanya mendukung validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 
Berikut disajikan hasil temuan peneliti terhadap terkait efektivitas media aplikasi Globallang dalam 

pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Remboken. 

Hasil Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Pre-test digunakan untuk 
mendapatkan data pengetahuan bahasa Jepang siswa sebelum digunakannya Globallang dan Post-
test digunakan untuk mendapatkan data pengetahuan bahasa Jepang siswa sesudah aplikasi 
Globallang digunakan. Hasil tes yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No. Nama Siswa Nilai Pre-Test Nilai Post-test 

1 AP 24 85 

2 AL 26 90 

3 AU 24 88 

4 EP 34 82 

5 FL 22 75 

6 JW 23 92 

7 KP 35 86 

8 LT 34 88 

9 MM 28 76 

10 MP 26 82 

11 NT 24 74 

12 NL 28 84 

13 OP 30 90 

14 RB 45 78 

15 RR 28 88 

16 SG 32 75 

17 SS 38 78 

18 TS 40 85 

19 TP 25 78 

20 YG 42 80 

Total 566 1574 

Nilai Rat-rata 30.4 82.7 

Nilai Terendah 22 74 

Nilai Tertinggi 45 92 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada 
pengetahuan bahasa Jepang siswa sesudah digunakannya aplikasi Globallang sebagia media dalam 
proses pembelajaran. Nilai rata-rata siswa yang awalnya (pada pre-test) hanya 30,4 meningkat 
menjadi 82.7 pada post-test. Hal yang sama juga terjadi pada nilai terendah dan nilai tertinggi pada 
post-test yang lebih besar dari pada post-test. Nilai ini kemudian diklasifikasikan menggunakan tabel 
klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Pre-Test and Post-Test 

No. Intervall Kriterial 

1 91-100 Salngalt Balik 

2 81-90 Balik 

3 71-80 Cukup Balik 

4 61-70 Kuralng Balik 

5 <60 Tidak Balik 

Berdasarkan data tabel klasifikasi nilai, diketahui bahwa seluruh siswa berada pada kriteria Tidak 
Biak. Setelah digunakannya aplikasi Globallang sebagai media pembelajaran, terlihat bahwa seluruh 
siswa tidak lagi berada pada kriteria tidak baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan setelah 
digunakannya aplikasi Globallang sebagai media pembelajaran Bahasa Jepang. 
 
Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji dilihat dari nilai corrected item-total correlation, nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r 
tabel yang dihitung pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan 
analisis derajat kebebasan (degree of freedom) yaitu dengan rumus df = n-2 dimana n adalah jumlah 
responden. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi rhitung > rtabel, sebaliknya jika nilai 
korelasi rhitung < rtabel maka instrumen tersebut tidak valid. Dengan demikian, nilai df = (n-2 = 20-2) = 18. 
Hasil pengujian validitas untuk setiap variabel ditampilkan pada tabel 3. 

Talbel 3. Halsil Uji Valliditals 

Item Pertalnyalaln Rhitung Rtalble Kesimpulaln 

X1 0,353 0,254 Vallid 

X2 0,300 0,254 Vallid 

X3 0,172 0,254 Vallid 

X4 0,544 0,254 Vallid 

X5 0,587 0,254 Vallid 

X6 0,350 0,254 Vallid 

X7 0,447 0,254 Vallid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 10 tersebut, semua item pada angket menunjukkan 
efektivitas media aplikasi global dalam pembelajaran Bahasa Jepang valid karena semua indeks nilai 
R hitung lebih besar dari nilai R tabel sebesar 0,254. Sehingga hasil dari uji validitas dari semua 
variabel ditelusuri menunjukkan bahwa uji validitas sesuai dengan pernyataan yang ada dalam 
metode analisis. 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik alat pengukur memiliki keandalan dalam 
mengukur suatu dimensi. Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan 
statistik Cronbach's Alpha (α). Suatu variabel yang dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 
0,60. Hasil pengujian Reliabilitas dapat dilihat dalam tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas (Relialbility Staltistics) 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.507 8 
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel memiliki 
Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 
yang dibagikan kepada responden memiliki tingkat reliabilitas yang baik sehingga pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan sebagai instrument penelitian. Makalah hasil dari uji 
reliabilitas dinilai sesuai dengan pernyataan yang ada dalam metode analisis data. 
 
Hasil Uji t 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest digunakan untuk membandingkan dua jenis data 
yang berasal dari subjek penelitian yang sama. Berikut ini adalah hasil dari uji t: 

Tabel 5. Hasil Uji t Palired Salmples Test 
 Palired Differences 

T Df 
Sig. (2-
taliled) Mealn 

Std. 
Devialtion 

Std. 
Error 
Mealn 

95% Confidence 
Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 

 
Pre-Test Eksperimen –  
Post-Test Eksperimen 

-52.30000 9.43175 2.10900 -56.71419 -47.88581 24.798 19 .000 

Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 24,798 > 2,109 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t dengan 
derajat kebebasan (df) 19, yang menghasilkan angka 2,109 untuk taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara 20 nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest. Melalui penggunaan media aplikasi 
global dalam pembelajaran Bahasa Jepang, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengingat kosakata Bahasa Jepang tingkat dasar bagi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Remboken. 
 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan selama 2 hari, dengan menggunakan 2 jam pelajaran. Hari pertama 

diawali dengan pretest untuk mengetahui kemampuan kosakata siswa dalam mata pelajaran bahasa 
Jepang sebelum diberikan perlakuan. Selesai pretest dilanjutkan dengan perkenalan tentang aplikasi 
Globallang dengan cara memberikan penjelasan bagaimana cara mendownload aplikasi, cara 
menggunakan aplikasi dan diberikan materi tentang kosakata yang ada di aplikasi 
Globallang.Kemudian di hari kedua masih dengan pemberian materi tentang kosakata dan setelah itu 
dilanjutkan dengan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan, dan 
terakhir siswa diberikan angket/kuisioner untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan 
media aplikasi Globallang. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Jepang di SMA Negeri 1 
Remboken sebelum menggunakan aplikasi Globallangmasih sangat rendah. Dibuktikan dengan nilai 
pretest yang diperoleh dari 20 siswa tidak ada yang diatas nilai KKM. Nilai terendah 22 dan nilai 
tertinggi hanya 45, sehingga nilai rata-rata adalah 30.4. Hasil posttest menunjukkan bahwa 
penguasaan kosakata bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Remboken setelah menggunakan aplikasi 
Globallangmengalami peningkatan yang signifikan, karena yang awalnya nilai rata-rata 30,4 
meningkat menjadi 82,7. Nilai terendah 74 dan nilai tertinggi 92. Hal ini dibuktikan dengan uji data 
menggunakan perhitungan Paired Sampel T-Test menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh 
sebesar 24,798 > 2,109 dan nilai signikansi 0,000 < 0,05. Dengan derajat kebebasan (df) 19, maka 
nilai ttabel sebesar 2,109 dengan taraf signifikansi 5%. Menurut dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest memiliki 
peningkatan yang signifikan. Oleh karea itu, penggunaan media aplikasi Globallang dalam 
pembelajaran bahasa Jepang pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Remboken bisa dikatakan berhasil. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi Globallang 

dalam pembelajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Remboken telah membawa dampak yang 
signifikan. Hasil pretest menunjukkan bahwa penguasaan kosakata Bahasa Jepang sebelum 
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penggunaan aplikasi masih rendah, dengan nilai rata-rata hanya 30,4. Namun, setelah melalui proses 
pembelajaran dengan aplikasi tersebut, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat drastis menjadi 82,7. Hasil uji statistik juga menegaskan 
bahwa perbedaan antara nilai pretest dan posttest adalah signifikan secara statistik. Dari hasil ini, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi global telah berhasil meningkatkan penguasaan 
kosakata Bahasa Jepang siswa kelas XI SMA Negeri 1 Remboken. Selain itu, penelitian ini 
memberikan dorongan bagi pengajar untuk lebih memvariasikan media dan metode pengajaran guna 
meminimalisir kejenuhan siswa dan meningkatkan minat belajar mereka. Demikian pula, siswa 
diharapkan dapat lebih aktif dan kreatif dalam memilih serta memanfaatkan media baru dalam proses 
belajar, khususnya dalam penguasaan kosakata Bahasa Jepang. 
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